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ABSTRAK

ANGGUN STEPHANNY/222021027/2025/ Pengaruh Return On Asset (ROA), Intensitas
Modal, Kepemilikan Institusional, dan Intensitas Persediaan Terhadap Penghindaran
Pajak (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam Dan Sejenisnya yang
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)/Perpajakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Return On Asset (ROA),
Intensitas Modal, Kepemilikan Institusional, Dan Intensitas Persediaan Terhadap Penghindaran
Pajak. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 18
perusahaan, dan sampel sebanyak 8 Perusahaan Industri Logam Dan Sejenisnya yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2020-2023. Data yang digunakan yaitu data Sekunder.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan Analisis Dokumen. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis kuantitatif. Metode analisis data dengan uji multikolonearitas, uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linear berganda, uji R, uji F, dan
uji t. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA), intensitas modal,
kepemilikan institusional, dan intensitas persediaan secara bersama signifikan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Secara persial hanya intensitas modal, dan intensitas persediaan
yang signifikan berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan Return On Asset (ROA),
dan kepemilikan institusional secara signifikan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci : Return On Asset (ROA), Intensitas Modal, Kepemilikan Institusional, Intensitas
Persediaan, Penghindaran Pajak.
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ABSTRACT

ANGGUN STEPHANNY/222021027/2025/ The Influence of Return on Asset (ROA),
Capital Intensity, Institutional Ownership, and Inventory Intensity on Tax Avoidance
(Case Study of Manufacturing Companies in the Metal and Similar Sub-Sectors Listed on
the Indonesia Stock Exchange)/Taxation.

This study aims to determine the Influence of Return on Asset (ROA), Capital Intensity,
Institutional Ownership, and Inventory Intensity on Tax Avoidance. The type of research used
is Associative Research. This research was conducted on manufacturing companies listed on the
IDX. The population in this study was 18 companies, and a sample of 8 Metal and Similar
Industry Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2023 Period. The data
used is Secondary data. The data collection technique is by using Document Analysis. The
analysis method used is quantitative analysis. Data analysis methods with multicollinearity test,
normality test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, multiple linear regression test, R test,
F test, and t test. the results of this study indicate that Return On Asset (ROA), capital intensity,
institutional ownership, and inventory intensity together significantly affect tax avoidance.
Partially only capital intensity and inventory intensity significantly affect tax avoidance, while
Return On Asset (ROA), and institutional ownership do not significantly affect tax avoidance.

Keywords: Return On Asset (ROA), Capital Intensity, Institutional Ownership, Inventory
Intensity, Tax Avoidance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendapatan Negara tahun 2024 diestimasi sebesar Rp2.802,3 triliun, dengan
sumber terbesar dari dari penerimaan perpajakan sebesar Rp2.309,9 triliun, dan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp492 triliun. Upaya
optimalisasi pendapatan negara dilakukan, dengan tetap memperhatikan
keberlanjutan dunia usaha dan daya beli masyarakat, serta aspek keadilan dalam
sistem perpajakan. APBN adalah rencana keuangan negara yang sistematis dan
tertata untuk mengatur sumber daya keuangan negara dalam jangka waktu satu
tahun anggaran.

Sri Mulyani menegaskan bahwa pemerintah akan selalu berkomitmen untuk
menjaga kredibilitas dan kesehatan APBN 2024, serta berharap agar proses
regenerasi kepemimpinan baik di level nasional maupun daerah dapat terus
berjalan dengan lancer dan kondusif, untuk melahirkan kepemimpinan yang
amanah dan dapat memberikan kepercayaan untuk meneruskan Indonesia
mencapai cita-cita besar Indonesia Emas 2045. Untuk meningkatkan penerimaan
pajak pemerintah mengeluarkan kebiajakan perpajakan yang diarahkan untuk
mengoptimalisasi penerimaan pajak, salah satunya dengan melakukan perluasan
basis pajak melalui intensifikasi dan ekstensifikasi, mendorong tingkat
kepatuhan melalui pemanfaatan teknologi sistem perpajakan, memperkuat
sinergi, melakukan joint program, penegakan hukum, memberikan insentif

perpajakan, serta mendorong penguatan organisasi dan SDM. Salah satu faktor



yang paling penting dalam kebijakan ini adalah mendorong kepatuhan wajib
pajak agar tidak menghindari pajak.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) merupakan usaha yang dilakukan
wajib pajak untuk mengurangi atau menghapus utang pajak yang tidak
melanggar ketentuan sebagai pelanggaran terhadap perundang-undangan
perpajakan (Prof.Dr.H. Mohammad Zain, 2008). Penghindaran pajak
merupakan tindakan legal wajib pajak untuk meminimalisasi Biaya Kepatuhan
(Compliance Cost) yang harus dibebankan pada wajib pajak dalam pemenuhan
kewajiban perpajakannya. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
penghindaran pajak adalah kebijakan perpajakan yang berlaku. Sebelum
COVID-19, kebijakan perpajakan di berbagai negara cenderung memberikan
insentif bagi perusahaan untuk berinvestasi dan mengembangkan usaha. Namun,
selama pandemi, banyak pemerintah mengubah kebijakan perpajakan untuk
merangsang ekonomi, yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam
hal penghindaran pajak (Rahayu, 2021). Dalam melakukan penghindaran pajak,
wajib pajak jelas melanggar hukum namun tidak sejalan dengan tujuan yang
dimaksudkan oleh undang-undang. Praktik penghindaran pajak dilakukan
dengan tujuan mengurangi kewajiban pajak yang sah, sehingga perusahaan lebih
cenderung mencari berbagai strategi untuk mengurangi beban pajak yang harus
dibayar. Menghindari pajak melibatkan isu yang kompleks dan spesifik karena
meskipun tindakan ini legal, namun tidak diinginkan oleh pemerintah.

Pemerintah  Indonesia semakin intensif memperkuat peningkatan

pemanfaatan pajak dan secara konsisten berusaha memperbaiki struktur



perpajakan untuk lebih efisien guna meningkatkan pendapatan negara dari sektor
perpajakan. Salah satu tantangan dalam usaha meningkatkan penerimaan pajak
adalah resistensi terhadap kewajiban pajak oleh perusahaan yang berusaha untuk
menekan biaya operasional, termasuk beban pajak tinggi yang mendorong
banyak perusahaan untuk mengelola pajak dengan lebih efisien demi
mengurangi pembayaran pajak yang harus disetorkan. Adapun permasalahan
umum yang sering muncul terkait penghindaran pajak seperti Penggunaan Celah
Hukum (tax avoidance), transfer pricing Perusahaan multinasional
memindahkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak rendah, Thin
capitalization:Perusahaan meminimalkan laba kena pajak dengan meningkatkan
beban bunga melalui pinjaman besar dari pihak terkait. Ada beberapa faktor
yang bisa mendorong terjadinya praktik penghindaran pajak, seperti Return On
Asset (ROA), Intensitas Modal, Kepemilikan Institusional Dan Intensitas

Persediaan.

Return On Asset (ROA) digunakan untuk menilai seberapa efektif
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan total aset yang
dimilikinya. Return On Asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari penggunaan aktiva (Stephen A. Ross, 2005). ROA
adalah perhitungan yang yang menunjukkan kemampuan perushaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak. Rasio ini penting untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan (Sudana, 2009). Metode

ini  menilai kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba tanpa



mempertimbangkan biaya modal yang digunakan untuk mendanai asset.
Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik produktivitas asset dalam
memperoleh laba yang mengakibatkan tax avoidance meningkat (Kurniasari,
2017). Nilai standar Return On Asset (ROA) yang baik adalah 5% atau lebih,
dan di atas 20% sudah sangat baik (Safane, 2024).

Intensitas Modal (Capital Intensity), merupakan aktivitas investasi
perusahaan yang berhubungan dengan investasi aset tetap dan persediaan. Rasio
Intensitas Modal, atau lebih dikenal dengan Capital Intensity, menggambarkan
sejauh mana sebuah perusahaan bersedia mengalokasikan modal atau dana untuk
kegiatan usaha demi meningkatkan profitabilitas nya. Aset tetap yang
perusahaan miliki memungkinkan perusahaan untuk memotong pajak karena
adanya biaya penyusutan aset tetap setiap tahunnya. biaya penyusutan inilah
yang menjadi biaya yang dapat mengurangi penghasilan perusahaan dalam
perhitungan pajak (Metta Wira Christina, 2022). Intensitas modal tidak memiliki
nilai standar yang baku karena dapat berbeda tergantung pada industri dan
karakteristik perusahaan. Namun, secara umum semakin tinggi rasio intensitas
modal maka semakin besar proporsi asset tetap dalam struktur asset perusahaan
(Dr. Kasmir, 2017).

Kepemilikan Institusional vyaitu kepemilikan saham perusahaan yang
mayoritas nya dimiliki oleh lembaga atau institusi seperti, bank, perusahaan
asuransi, perusahaan investasi, asset management dan kepemilikan institusi lain.
Kepemilikan Institusional yaitu kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki

oleh institusi yang mampu berperan penting dalam mengawasi, mendisiplinkan



dan mempengaruhi manajer sehingga dapat memaksa manajemen untuk
menghindari perilaku yang egois (Putu Asri Darsani, 2021). Rasio ini
mengungkapkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional, maka akan
semakin rendah pula manajemen akan melakukan penghindaran pajak, Hal ini
disebabkan karena kepemilikan institusional dapat meningkatkan pengawasan
terhadap manajemen perusahaan agar dapat mengurangi konflik kepentingan
anatara manajemen dan pemegang saham. Kepemilikan institusional pada
perusahaan manufaktur memiliki nilai standar yang cukup tinggi sebesar 20%-
49%. Ini disebabkan oleh kestabilan dan kapitalisasi pasar yang besar, yang
menarik minat investor institusional seperti dana pensiun dan perusahaan
asuransi (Wiwik Nopianti Rejeki, 2023).

Intensitas Persediaan atau Inventory Intensity dapat memberi gambaran
seberapa besar persediaan yang tersedia pada perusahaan dengan
membandingkan seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.
Perusahaan dengan intensitas persediaan yang tinggi dapat mengurangi jumlah
pajak yang dibayar perusahaan. Intensitas persediaan merupakan salah satu
komponen penyusunan aktiva yang diukur dengan membandingkan antara total
persediaan dan total aset yang dimiliki perusahaan. Inventory Intensity
mengukur jumlah saham yang ditanamkan dalam perusahaan. Persediaan
mencerminkan seberapa besar bagian dari total aset yang diinvestasikan berupa
bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi (Nafhilla, 2022). Intensitas
persediaan sangat berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena semakin

tinggi intensitas persediaan suatu perusahaan maka semakin tinggi tingkat



penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tersebut (Jati, 2019). Nilai
standar pada rasio Intensitas persediaan sering kali lebih tinggi karena
diperlukan bahan baku, komponen, dan produk setengah jadi untuk produksi
yang berkelanjutan. Persediaan dapat berkisar antara 10%-30% dari total biaya
produksi atau penjualan tahunan, tergantung pada jenis siklus produksi (S.E,
2025).

Penelitian yang dilakukan oleh (handayani, 2018) hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa return on assets (ROA), laverange dan ukuran perusaahan
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Maya Ariska, 2020) menghasilkan bahwa variabel profitabilitas
dengan mengguanakan Indikator Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Penelitian selanjutnya dilakuakan oleh (Putri, 2023)  Penelitian ini
menghasilkan intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Ingra Sovita Sovita, 2023) menghasilkan
Profitabilitas dan Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Galuh Adella Lokahita, 2024)
Penelitian ini menghasilkan bahwa Kepemilikan Institusional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Oleh (Nisa Aulia, 2023) menghasilkan bahwa Kepemilikan

Institusional tidak berpengaruh terhadap penghidaran pajak



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Irwan Setiawan,
2024)Penelitian ini menghasilkan Intensitas Persediaan berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Farhan
Hartono Putra, 2024) penelitian ini menghasilkan bahwa Inventory Intensity

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.



Tabel 1.1

Data Return On Asset (ROA), Intensitas Modal, Kepemlikan Institusional,

Intensitas Persediaan, dan penghindaran pajak.

Kode Return On Intensitas Kep_emi_likan Intens'itas Pepghindaran
No Perusahaan Tahun Asset(ROA) Modal Institusional Persediaan Pajak(CETR)
(X1) (X2) (X3) (X4) (Y)
1 2020 1.60 0.20 0.18 0.01 0.18
2021 3.49 0.18 0.18 0.00 0.01
ALKA 2022 7.52 0.15 0.18 0.00 0.01
2023 1.24 0.14 0.18 0.01 0.03
2 2020 0.48 21.31 0.76 3.16 0.02
ALMI 2021 0.69 11.12 0.76 2.09 0.46
2022 1.54 0.91 0.91 6.02 0.65
2023 1.16 1.01 0.91 4.02 0.48
3 2020 2.09 3.29 0.17 0.05 1.15
ZINC 2021 3.45 2.63 0.11 1.02 0.62
2022 2.89 3.45 0.10 0.95 0.00
2023 4.40 6.38 0.10 1.02 0.00
4 2020 0.29 1.36 0.67 0.25 0.10
INAI 2021 2.17 0.81 0.67 0.42 0.09
2022 1.89 0.83 0.67 0.46 0.35
2023 5.32 0.86 0.67 0.47 0.16
5 2020 2.89 1.61 0.63 0.35 0.04
1SSP 2021 6.85 1.32 0.63 0.46 0.04
2022 4.13 1.18 0.56 0.43 0.14
2023 6.25 1.23 0.63 0.46 0.10
6 2020 1.48 2.17 0.58 0.00 0.56
LION 2021 1.27 2.29 0.58 0.00 0.35
2022 0.34 1.67 0.58 0.34 0.68
2023 0.89 1.64 0.58 0.29 0.72
7 2020 5.62 1.15 0.32 0.26 2.67
L MSH 2021 4.48 0.86 0.32 0.27 0.63
2022 3.58 0.77 0.32 0.22 0.11
2023 4.62 1.11 0.32 0.17 0.09
8 2020 5.89 3.54 0.76 0.22 0.22
PICO 2021 0.12 2.36 0.76 0.21 0.00
2022 0.88 1.85 0.52 0.18 0.04
2023 0.77 1.34 0.55 0.22 0.05

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2024

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia, yaitu PT IPK

industry pengecatan logam). Perusahaan yang bergerak di bidang industri




pengecatan logam, terlibat dalam kasus penghindaran pajak yang signifikan.
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Jawa Barat 111 menyita rumah dan mobil milik
pengurus perusahaan ini, BMS, setelah ditemukan bahwa perusahaan tidak
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) atau menyampaikan SPT yang
isinya tidak benar atau tidak lengkap, serta tidak menyetorkan pajak yang telah
dipungut. Akibatnya, negara dirugikan sebesar Rp4.892.278.082,00.

Fenomena lain yaitu, PT The Master Steel, perusahaan manufaktur baja,
terlibat dalam praktik penghindaran pajak melalui kolusi dengan pejabat
Direktorat Jenderal Pajak. Kasus ini mencuat setelah ditemukan bahwa pegawai
perusahaan memberikan suap kepada pejabat pajak untuk mengurangi
kewajiban pajak perusahaan. Direktur Jenderal Pajak saat itu, Fuad Rahmany,
mengungkapkan bahwa masalah pembayaran pajak perusahaan ini sudah masuk
tahap penyidikan di DJP.

Berdasarkan tabel perusahaan Manufaktur Industri Sub Sektor Logam dan
sejenisnya yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023, dapat
dilihat di Perusahaan ALKA menunjukkan penurunan signifikan dalam kinerja
keuangannya, terlihat dari Return On Asset (ROA) yang turun drastis dari 7,52
pada tahun 2021 menjadi hanya 0,15 pada tahun 2022. Meskipun demikian,
intensitas modal tetap sangat rendah, mengindikasikan efisiensi penggunaan aset
tetap dalam operasionalnya. Kepemilikan institusional juga stabil di angka 0,18,
menunjukkan tidak ada pergeseran besar dalam struktur kepemilikan investor
institusional. Selama tiga tahun, intensitas dewan direksi konstan di angka 0,00,

yang mengindikasikan minimnya peran atau bahkan absennya dewan direksi
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aktif. Di sisi perpajakan, CETR tetap sangat rendah di kisaran 0,01 hingga 0,02,
menandakan tingkat kepatuhan pajak yang tinggi atau kemungkinan perusahaan

belum membukukan beban pajak yang signifikan.

Kinerja ALMI terlihat mengalami penurunan tajam dari segi ROA, yaitu dari
11,31 pada tahun 2021 menjadi hanya 1,06 pada tahun 2023. Namun, perusahaan
tetap mempertahankan intensitas modal yang tinggi di kisaran 2,5, menunjukkan
bahwa perusahaan ini padat modal. Kepemilikan institusional tetap rendah pada
angka 0,10, yang menunjukkan minat investor institusional terhadap saham
ALMI masih kecil. Seperti ALKA, intensitas dewan direksi juga berada di angka
0,00 selama tiga tahun, mengindikasikan kemungkinan kurangnya keterlibatan
dewan dalam manajemen perusahaan. Selain itu, CETR tercatat konsisten di
0,00 yang bisa mencerminkan strategi penghindaran pajak yang tinggi atau

struktur pajak yang efisien.

ZINC mengalami perbaikan dalam profitabilitas dengan ROA yang
meningkat dari 3,45 di tahun 2021 menjadi 4,40 di tahun 2023. Intensitas modal
perusahaan tetap tinggi dan stabil, berada di atas angka 2,6 yang menunjukkan
bahwa perusahaan sangat bergantung pada aset tetap. Namun, kepemilikan
institusional sedikit menurun dari 0,11 ke 0,10, yang bisa menjadi sinyal
penurunan kepercayaan dari investor institusional. Intensitas dewan direksi tetap
konstan di angka 1,02, yang tergolong tinggi, menunjukkan struktur manajemen
yang cukup kuat. Meskipun demikian, CETR mengalami penurunan drastis
menjadi 0,00 di tahun 2023, menunjukkan adanya penghindaran pajak secara

maksimal di tahun tersebut.
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Perusahaan INAI menunjukkan ROA yang fluktuatif, dengan peningkatan
kinerja di tahun 2022 namun kembali menurun di tahun 2023. Intensitas modal
tetap berada di kisaran 0,5, menunjukkan tingkat efisiensi modal yang sedang.
Menariknya, kepemilikan institusional berada pada tingkat yang tinggi yaitu
sekitar 0,67-0,68, menunjukkan dominasi pemegang saham institusi. Di sisi
lain, intensitas dewan direksi mengalami penurunan dari 0,42 ke 0,29,
menandakan kemungkinan pengurangan jumlah atau peran anggota dewan.
CETR juga menurun hingga 0,00 pada 2023, yang bisa menjadi indikasi strategi

penghindaran pajak yang semakin kuat.

Perusahaan ISSP mengalami fluktuasi dalam kinerja keuangannya, terlihat
dari Return On Asset (ROA) yang naik dari 2,89 pada tahun 2021 menjadi 5,89
pada 2022, kemudian kembali turun signifikan menjadi 2,80 pada 2023. Hal ini
menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam profitabilitas perusahaan dari tahun
ke tahun. Intensitas modal ISSP cenderung stabil di kisaran 1,6, yang
mengindikasikan perusahaan menjalankan strategi penggunaan aset tetap yang
konsisten. Dari sisi kepemilikan institusional, terdapat sedikit penurunan dari
0,63 ke 0,45, yang bisa mencerminkan berkurangnya kepercayaan investor
institusional terhadap kinerja atau prospek perusahaan. Selain itu, intensitas
dewan direksi juga menunjukkan penurunan dari 0,35 menjadi 0,14, yang
mungkin disebabkan oleh restrukturisasi manajemen atau pengurangan peran
aktif dari dewan. Sementara itu, CETR atau rasio penghindaran pajak

menunjukkan kenaikan dari 0,04 ke 0,14, lalu sedikit turun ke 0,13 pada tahun
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2023, menandakan bahwa ISSP mulai melakukan optimalisasi pajak secara lebih

agresif dalam dua tahun terakhir.

Kinerja keuangan LION menunjukkan tren menurun, dengan ROA turun
drastis dari 3,89 di tahun 2021 menjadi hanya 0,56 di tahun 2023. Intensitas
modal juga menurun dari 1,64 menjadi 0,58, yang bisa mengindikasikan
pengurangan investasi atau efisiensi penggunaan aset. Kepemilikan institusional
tetap stabil di angka 0,58, menandakan kepercayaan investor institusi yang tetap.
Namun, intensitas dewan direksi menurun dari 0,29 ke 0,00, yang menunjukkan
kemungkinan absennya struktur manajemen aktif di tahun terakhir. Uniknya,
CETR mengalami kenaikan dari 0,62 menjadi 0,72, yang mengindikasikan

peningkatan kepatuhan pajak oleh perusahaan.

Performa keuangan LMSH cukup stabil, dengan ROA yang bergerak sedikit
dari 4,45 ke 4,62 dan kemudian ke 3,60. Intensitas modalnya berada pada tingkat
sedang (0,86 — 1,14), menunjukkan struktur modal yang cukup efisien.
Kepemilikan institusional mengalami peningkatan dari 0,32 ke 0,37, yang
menjadi sinyal positif bagi kepercayaan investor institusi. Struktur manajemen
perusahaan juga relatif stabil, tercermin dari intensitas dewan direksi yang
konsisten di kisaran 0,26 — 0,27. CETR tetap rendah namun sedikit meningkat,
dari 0,09 ke 0,22, menunjukkan kepatuhan pajak yang masih dalam taraf rendah

namun membaik.

PICO memperlihatkan peningkatan kinerja dari sisi ROA, yang naik dari

0,85 pada 2021 menjadi 2,05 pada 2023, menunjukkan adanya perbaikan
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profitabilitas. Intensitas modal stabil tinggi di angka 1,85 — 1,84, menunjukkan
struktur perusahaan yang padat aset. Kepemilikan institusional sedikit menurun
dari 0,56 ke 0,55, menunjukkan sedikit penurunan kepercayaan dari institusi.
Intensitas dewan direksi mengalami kenaikan dari 0,13 ke 0,22, menunjukkan
penguatan dalam struktur manajemen. Di sisi perpajakan, CETR meningkat
sedikit dari 0,04 ke 0,05, namun nilainya masih sangat rendah, yang bisa

mencerminkan efisiensi atau potensi strategi penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian latar belakang dan GAP Reseach diatas maka penulis
tetarik untuk melakukan pengujian kembali mengenai penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan judul
“Pengaruh Return On Asset (ROA), Inetensitas Modal, Kepemilikan

Institusional, dan Intensitas Persediaan Terhadap Penghindaran Pajak”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat menjadi pertanyaan penelitian.
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap penghindaran
pajak?
2. Bagaimanakah pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak?
3. Bagaimanakah  pengaruh  kepemilikan  institusional  terhadap
penghindaran pajak?
4. Bagaimanakah pengaruh Intensitas persediaan terhadap penghindaran

pajak?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan diatas,
maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap
penghindaran pajak
2. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Modal terhadap penghindaran
pajak
3. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
penghindaran pajak
4. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Persediaan terhadap

penghindaran pajak.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat bagi penulis
Diharapkan menjadi bahan masukan untuk menambah wawasan
mengenai Pengaruh Return On Asset (ROA), Inetensitas Modal,
Kepemilikan Institusional, dan Intensitas Persediaan Terhadap
Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
2. Manfaat bagi perusahaan
Dengan adanya penelitian 1n1 diharapkan dapat digunakan sebagai acuan

untuk kepatuhan wajib pajak.
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3. Manfaat Bagi Almamater
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi,

wawasan dan menjadi referensi bagi semua pihak.
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